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Abstract. Pedada fruit (Sonneratia caseolaris) is a mangrove species recognized for its rich content of bioactive
compounds that may provide various health benefits. This study aimed to evaluate the in vitro antioxidant and
anticholesterol activities of the ethyl acetate fraction of pedada fruit and to analyze the correlation between these
two biological activities. The extraction process was conducted using ethanol maceration followed by solvent—
solvent fractionation to obtain the ethyl acetate fraction. Antioxidant activity was measured using the ABTS
radical scavenging method, while anticholesterol activity was assessed through an in vitro cholesterol inhibition
assay. The effectiveness of both activities was expressed in ICso values. The results demonstrated that the ethyl
acetate fraction exhibited strong antioxidant and anticholesterol properties, with ICso values of 20.555 ppm and
9.636 ppm, respectively. Furthermore, Pearson correlation analysis showed a positive and statistically significant
relationship between antioxidant and anticholesterol activities (r = 0.601; p = 0.005), indicating promising
potential as a natural therapeutic agent.
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Abstrak. Buah pedada (Sonneratia caseolaris) adalah spesies mangrove yang dikenal kaya akan senyawa bioaktif
yang dapat memberikan berbagai manfaat kesehatan. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan
dan antikolesterol secara in vitro dari fraksi etil asetat buah pedada dan untuk menganalisis korelasi antara kedua
aktivitas biologis tersebut. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan maserasi etanol diikuti dengan fraksinasi
pelarut-pelarut untuk mendapatkan fraksi etil asetat. Aktivitas antioksidan diukur menggunakan metode
penangkapan radikal ABTS, sedangkan aktivitas antikolesterol dinilai melalui uji inhibisi kolesterol in vitro.
Efektivitas kedua aktivitas tersebut dinyatakan dalam nilai ICso. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil
asetat menunjukkan sifat antioksidan dan antikolesterol yang kuat, dengan nilai ICso masing-masing sebesar
20,555 ppm dan 9,636 ppm. Selain itu, analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif dan signifikan
secara statistik antara aktivitas antioksidan dan antikolesterol (r = 0,601; p = 0,005), yang mengindikasikan potensi
menjanjikan sebagai agen terapi alami.

Kata kunci: Antioksidan; Antikolesterol; Fraksi Etil Asetat; Korelasi Pearson; Sonneratia caseolaris.

1. LATAR BELAKANG

Hiperkolesterolemia  merupakan suatu  bentuk dari  hiperlipidemia dan
hiperlipoproteinemia. Kolesterol memiliki beberapa fungsi dalam tubuh seperti membentuk
hormon dan memelihara sel saraf. Kadar normal kolesterol dalam darah adalah di bawah 200
mg/dl. Kadar kolesterol dalam darah 200-239 mg/dl termasuk dalam kategori borderline dan
dikatakan tinggi jika kadarnya dalam darah lebih dari atau sama dengan 240 mg/dl (Layrenshia
& Atzmardina, 2024).

Tanaman mangrove, termasuk buah pedada (Sonneratia caseolaris), diketahui
mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid dan fenolik yang berpotensi sebagai
antioksidan alami. Senyawa-senyawa tersebut juga dilaporkan memiliki aktivitas
hipolipidemik melalui berbagai mekanisme biologis. Namun, penelitian yang secara khusus
mengkaji aktivitas antioksidan dan antikolesterol fraksi etil asetat buah pedada serta hubungan

antara kedua aktivitas tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
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mengevaluasi aktivitas antioksidan dan antikolesterol fraksi etil asetat buah pedada secara in

vitro serta menganalisis hubungan antara kedua aktivitas tersebut (Nusaibah et al., 2022).

2. KAJIAN TEORITIS
Antioksidan dan Stres Oksidatif

Radikal bebas merupakan molekul tidak stabil yang dapat memicu stres oksidatif
apabila jumlahnya melebihi kapasitas sistem pertahanan antioksidan tubuh. Stres oksidatif
berperan penting dalam patogenesis berbagai penyakit degeneratif, termasuk penyakit
kardiovaskular dan hiperkolesterolemia. Antioksidan bekerja dengan cara menetralkan radikal
bebas melalui mekanisme pendonoran elektron atau atom hidrogen sehingga dapat mencegah
kerusakan oksidatif pada lipid, protein, dan DNA (Harefa & Yulianti, 2023).

Metode ABTS banyak digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan karena mampu
mendeteksi kemampuan senyawa dalam menangkap radikal kation ABTS'e, baik pada
senyawa hidrofilik maupun lipofilik. Nilai ICsoe yang rendah menunjukkan kemampuan
antioksidan yang kuat dalam meredam radikal bebas (Mingle, C. E., dan Newsome, 2020).
Senyawa Fenolik dan Flavonoid sebagai Antioksidan

Senyawa fenolik dan flavonoid merupakan kelompok metabolit sekunder tanaman yang
diketahui memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Aktivitas ini berkaitan dengan keberadaan
gugus hidroksil pada struktur aromatik yang memungkinkan senyawa tersebut bertindak
sebagai donor elektron. Selain itu, struktur teirkonjugasi pada flavonoid meimungkinkan
stabilisasi radikal beibas meilalui reisonansi (Zhang eit al., 2020).

Fraksinasi menggunakan pelarut etil asetat efektif dalam mengekstraksi senyawa semi-polar,
termasuk flavonoid aglikon dan fenolik sederhana, yang sering menunjukkan aktivitas biologis
lebih tinggi dibandingkan senyawa polar atau nonpolar (Nguyein eit al., 2022).

Aktivitas Anti Kolesterol dan Mekanismenya

Hiperkolesterolemia ditandai dengan peningkatan kadar kolesterol dalam darah yang
berkontribusi terhadap pembentukan plak aterosklerosis. Salah satu mekanisme utama yang
mempercepat kondisi ini adalah oksidasi LDL oleh radikal bebas. Oleh karena itu,
penghambatan oksidasi lipid merupakan pendekatan penting dalam pencegahan
hiperkolesterolemia (Tako et al., 2020).

Senyawa fenolik dan flavonoid dilaporkan mampu menurunkan kolesterol melalui
beberapa mekanisme, antara lain penghambatan oksidasi LDL, peningkatan ekskresi asam

empedu, serta penghambatan enzim yang berperan dalam biosintesis kolesterol. Aktivitas
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antikolesterol secara in vitro seiring digunakan sebagai pendekatan awal untuk mengevaluasi
potensi bahan alam sebagai agent hipolipidemik (Zhang et al., 2020).
Hubungan Aktivitas Antioksidan dan Antikolesterol

Aktivitas antioksidan dan antikolesterol memiliki keterkaitan yang erat, terutama
melalui peran antioksidan dalam mencegah oksidasi lipid dan LDL. Senyawa dengan aktivitas
antioksidan tinggi cenderung menunjukkan aktivitas antikolesterol yang lebih baik karena
mampu menghambat tahapan awal pembentukan plak aterosklerosis (Tinggi, 2025).

Beberapa penelitian melaporkan adanya hubungan positif antara aktivitas antioksidan
dan aktivitas antikolesterol pada ekstrak tanaman, yang menunjukkan bahwa kemampuan
menangkal radikal bebas berkontribusi langsung terhadap efek hipolipidemik. Oleh karena itu,
pengujian korelasi antara kedua aktivitas tersebut penting untuk memahami mekanisme
biologis bahan alam secara lebih komprehensif (Zhang ef al., 2020).

Potensi Buah Pedada (Sonneratia caseolaris)

Buah pedada merupakan tanaman mangrove yang diketahui mengandung berbagai
senyawa bioaktif, termasuk flavonoid. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman
mangrove memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dan berpotensi sebagai agen
hipolipidemik alami. Namun, kajian yang secara spesifik mengevaluasi fraksi etil asetat buah
pedada terhadap aktivitas antioksidan dan antikolesterol serta hubungan keduanya masih

terbatas, sehingga penelitian ini memiliki nilai kebaruan (Fitri, 2021).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang dilakukan di
Laboratorium Kimia Program Studi S1 Farmasi, Universitas Duta Bangsa pada bulan
November-Desember 2025. Sampel berupa buah pedada (Sonneratia caseolaris) diperoleh dari
Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten Mempawah, Provinsi Kalimantan Barat, dan telah
dideterminasi di Laboratorium Biologi Universitas Tanjungpura dengan nomor
201/A/LB/FMIPA/UNTAN/2023.

Buah pedada segar sebanyak 1 kg dicuci, dirajang, dan dikeringkan di dry cabinet.
Simplisia kering dihaluskan dengan blender dan diayak menggunakan ayakan mesh no. 40.
Simplisia yang diperoleh kemudian dilakukan standarisasi meliputi penetapan kadar air, kadar
abu, dan susut pengeringan sesuai Farmakope Herbal Indonesia.

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% selama
3x24 jam dengan pengadukan berkala. Ekstrak cair hasil maserasi disaring dan dipekatkan

menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C sehingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak
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kental kemudian difraksinasi dengan metode ekstraksi cair-cair menggunakan pelarut n-
heksana, etil asetat, dan air secara berurutan. Fraksi yang diperoleh diuapkan untuk
menghilangkan sisa pelarut.

Skrining fitokimia dilakukan pada ekstrak etanol dan fraksi untuk mengidentifikasi
kandungan metabolit sekunder flavonoid (Mg + HCI). Dan diuji juga menggunakan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk mengkonfirmasi keberadaan senyawa flavonoid.

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode ABTS. Larutan ABTS 7 mM
direaksikan dengan kalium persulfat 2,45 mM dan diinkubasi selama 12-16 jam dalam kondisi
gelap untuk menghasilkan radikal ABTSe+. Panjang geilombang maksimum diteintukan pada
reintang 700-750 nm dan operating time ditentukan menggunakan standar kuersetin. Sampel
dengan berbagai konsentrasi (5, 10, 15, 20, dan 25 ppm) direaksikan dengan larutan ABTSe+
dan diukur absorbansinya pada panjang geilombang maksimum. Nilai ICso dihitung
menggunakan persamaan regresi linear antara konsentrasi dan persen inhibisi.

Uji in vitro anti kolesterol dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada
reintang panjang geilombang 400-700 nm deingan inteirval 5 nm. Sampel dengan berbagai
konsentrasi (5, 10, 15, 20, dan 25 ppm) dibuat dalam kloroform. Pengukuran kadar
antihiperkolesterol dapat dihitung menggunakan rumus (Andriani ef al., 2023) :

A="2 X 100%
Keiteirangan =
A =% Penurunan Kolesterol
B = Absorbansi Kolesterol baku + sampel
C = Absorbansi Kolesterol baku
Analisis korelasi antara aktivitas antioksidan dan aktivitas antikolesterol dilakukan
menggunakan regresi linear sederhana dengan software SPSS 25. Uji signifikansi dilakukan

dengan uji F pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Standarisasi Simplisia dan Ekstraksi

Simplisia daun bandotan yang diperoleh memiliki rendemen sebesar 18%, yang telah
memenuhi persyaratan (>10%). Hasil standarisasi simplisia menunjukkan kadar air 7,66%
(b/b), kadar abu 5,68%, dan susut pengeringan 5,71%, yang semuanya memenuhi persyaratan
Farmakope Herbal Indonesia (kadar air <11,4%, kadar abu <13%, susut pengeringan <10%).

Ekstraksi dengan metode maserasi menghasilkan ekstrak kental dengan rendemen 28,3%.
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Kadar air ekstrak sebesar 7,39% menunjukkan bahwa ekstrak cukup kering dan dapat disimpan
dengan baik.

Fraksinasi ekstrak etanol menghasilkan fraksi dengan rendemen yang berbeda. fraksi
etil asetat 20,6%, dan fraksi air 69%. Fraksi etil asetat menunjukkan rendemen yang cukup
tinggi, mengindikasikan bahwa sejumlah besar senyawa semi-polar dapat terekstrak pada
fraksi ini.

Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi positif
mengandung Flavonoid. Kandungan senyawa yang lengkap pada fraksi etil asetat
mengindikasikan bahwa pelarut etil asetat efektif dalam mengekstrak senyawa-senyawa semi-
polar, Fraksinasi bertingkat terbukti efektif meningkatkan konsentrasi dan kemurnian
flavonoid dibandingkan ekstrak kasar, dengan fraksi etil asetat menunjukkan potensi teirtinggi

untuk pengembangan leibih lanjut seibagai sumber antioksidan, antimikroba, dan agen bioaktif

lainnya.
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Buah Pedada.
Senvawa Pereaksi Hasil Positif Menurut Pustaka Keteranean
y (Arifin et al., 2019) g
Logam maeneisium Larutan beirwarna geilap
Elkstrak & g ’ kethitaman deingan seidikit + leimah
HCL . :
eindapan di dasar tabung
Losam maencisium Larutan beirwarna kuning
Fraksi Air £ & ’ keicoklatan deingan eindapan + seidang
HCL . .
seidang di dasar tabung
Teirdapat banyak partikeil
Fraksi Eltil Logam magneisium,  teirsuspeinsi/eindapan beirwarna + kuat
aseitat HCL keicoklatan deingan distribusi

meirata dalam kolom cairan

Fraksi Etil Asetat (0,96) Nilai Rf sangat tinggi mengindikasikan komponen bersifat
lebih non-polar dibanding kuersetin. Perbedaan signifikan dengan kuersetin menunjukkan
kemungkinan adanya flavonoid termetilasi atau senyawa fenolik lain yang lebih non-polar. Etil
asetat efektif mengekstraksi senyawa semi-polar hingga non-polar. Pengujian pada ekstrak
etanol dan fraksi diperoleh nilai Rf 0,56-0,96, pengamatan menandakan bahwa pada ekstrak
etanol buah pedada meirah memenuhi persyaratan nilai Rf flavonoid yang baik dan positif

terdapat adanya kandungan flavonoid (Wahyuni et al., 2023).
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Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Buah Peidada.

Sampel Uji Fase Gerak Pereaksi Rf Keterangan
Kuaeirseitin (Peimbanding)  N-Heiksan:  AICI3 0,56  Positif teirdapat noda
Elkstrak Eltanol, Fraksi EItil  EItil Aseitat beirwarna kuning
Aseitat, (5:5) 0,6 teirang pada sinar
Air Buah peidada 0,96 UV 254 nm
0

Aktivitas Antioksidan Metode ABTS

Peineintuan panjang geilombang maksimum dilakukan pada reintang 700-750 nm dan
diperoleh hasil 730 nm. Operating time ditentukan menggunakan kuersetin 15 ppm dan
diperoleh waktu inkubasi optimal selama 12 menit. Hasil uji aktivitas antioksidan
menunjukkan bahwa fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai ICso
sebesar 20,555 + 0,344 ppm yang termasuk kategori sangat kuat (ICso <50 ppm). Nilai ini
bahkan lebih baik dibandingkan ekstrak etanol yang memiliki ICso sebesar 56,268 + 1,072 ppm
(kategori kuat). Fraksi air menunjukkan aktivitas antioksidan dengan ICso 50,929 + 0,312 ppm
(kategori kuat),

Aktivitas antioksidan yang tinggi pada fraksi etil asetat dapat dijelaskan berdasarkan
hasil skrining fitokimia yang menunjukkan kandungan flavonoid dan senyawa fenolik yang
tinggi. Senyawa-senyawa ini memiliki gugus hidroksil fenol yang berfungsi sebagai pendonor
atom hidrogen untuk menetralisir radikal bebas ABTSe+. Struktur aromatik dan sistem
terkonjugasi pada flavonoid meningkatkan stabilitas radikal yang terbentuk setelah donasi
hidrogen, sehingga meningkatkan efektivitas antioksidan.

Tabel 3. Aktivitas Antioksidan Ekstrak dan Fraksi Buah Pedada Meitodei ABTS.

Sampel ICso (ppm) Kategori
Kueirseitin 9,518 £0,315 Sangat Kuat
Elkstrak Eltanol 56,269 + 1,072 Kuat

Fraksi Eltil Aseitat 20,555 +0,344 Sangat Kuat
Fraksi Air 50,929 £ 0,344 Kuat

Nilai Antikolesterol Metode In-Vitro

Hasil Fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas anti kolesterol paling tinggi di antara
seluruh sampel uji yaitu 9,636+0,742. Tingginya aktivitas ini mengindikasikan bahwa senyawa
anti kolesterol utama pada buah pedada cenderung bersifat semipolar. Pelarut etil asetat mampu
mengekstraksi senyawa flavonoid aglikon dan fenolik tertentu yang diketahui berperan dalam
mekanisme penurunan kolesterol, antara lain melalui penghambatan enzim HMG-CoA

reduktase dan peningkatan ekskresi asam empedu. Dengan demikian, fraksi etil asetat

87 JURNAL KESEHATAN AMANAH — VOLUME 10, NOMOR 1. MEI 2026



e-ISSN: 2962-6366; p-ISSN: 2580-4189; Hal. 82-91

menunjukkan efektivitas yang lebih baik dalam menurunkan kadar kolesterol dibandingkan
ekstrak dan fraksi lainnya.

Hasil pengujian aktivitas anti kolesterol menunjukkan bahwa seluruh sampel buah
pedada memiliki kemampuan dalam menghambat proses yang berkaitan dengan pembentukan
atau ketersediaan kolesterol. Peningkatan persen inhibisi yang sejalan dengan kenaikan
konsentrasi sampel menunjukkan adanya hubungan dosis-respon, dimana semakin tinggi
konsentrasi sampel maka semakin besar aktivitas penghambatan kolesterol yang dihasilkan.

Tabel 4. Aktivitas Kolesterol Ekstrak dan Fraksi Buah Pedada Metode In-Vitro.

Sampel 1C50
Elkstrak Eltanol 17,291
Fraksi EItil Aseitat 9,636
Fraksi Air 14,366

Korelasi Antioksidan dan Aktivitas Antikolesterol

Secara teoritis, hubungan antara aktivitas antioksidan dan penurunan kolesterol
umumnya bersifat berbanding terbalik, dimana aktivitas antioksidan yang lebih kuat (nilai ICso
lebih kecil) diharapkan memberikan efek penurunan kolesterol yang lebih besar. Keterkaitan
antara aktivitas antioksidan dan antikolesterol pada buah pedada menunjukkan bahwa
kemampuan meredam radikal bebas dapat berkontribusi terhadap penghambatan proses yang
berhubungan dengan kolesterol. Senyawa antioksidan dapat mencegah oksidasi lipoprotein
densitas rendah (LDL), yang merupakan salah satu faktor risiko utama dalam pembentukan
plak aterosklerosis. Selain itu, beberapa senyawa flavonoid juga dilaporkan mampu
menghambat kerja enzim HMG-CoA reduktase yang berperan dalam biosintesis kolesterol di
hati.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buah pedada memiliki
potensi sebagai sumber alami senyawa antioksidan dan antikolesterol. Proses fraksinasi
berdasarkan kepolaran pelarut berpengaruh terhadap aktivitas biologis yang dihasilkan, dengan
fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas paling optimal. Temuan ini mendukung pemanfaatan
buah pidada sebagai bahan alam yang beirpoteinsi dikeimbangkan dalam pencegahan
gangguan yang berkaitan dengan stres oksidatif dan peningkatan kadar kolesterol

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
aktivitas antioksidan dan aktivitas antikolesterol buah pedada. Nilai koefisien korelasi sebesar
r = 0,601 menunjukkan hubungan positif dengan tingkat kekuatan sedang, yang berarti

peningkatan aktivitas antioksidan diikuti oleh peningkatan aktivitas antikolesterol. Nilai
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signifikansi p = 0,005 (p < 0,01) mengindikasikan bahwa hubungan tersebut bersifat signifikan
secara statistik.

Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan berperan dalam mendukung
mekanisme antikolesterol pada buah pedada, terutama melalui pencegahan oksidasi lipid dan
LDL. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara aktivitas antioksidan dan
antikolesterol pada ekstrak dan fraksi buah pidada merah. Fraksi dengan aktivitas antioksidan

kuat cenderung memiliki aktivitas anti kolesterol yang baik pula.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : Fraksi etil
asetat menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi sebesar 20,555 ppm. Diikuti fraksi air
50,929 ppm, ekstrak etanol buah pedada 56,268 ppm , dan fraksi n-heksana 315,417 ppm.

Evaluasi aktivitas antikolesterol secara in vitro fraksi etil asetat buah pidada merah
sebesar 9,636 ppm memiliki kemampuan signifikan dalam menurunkan kadar kolesterol.
Diikuti fraksi air 14,366 ppm, ekstrak etanol buah pedada 17,291 ppm, dan fraksi n-heksana
35,778 ppm. Terdapat korelasi positif antara aktivitas antioksidan dan antikolesterol pada
ekstrak serta fraksi buah pidada merah. Semakin tinggi aktivitas antioksidan suatu fraksi,
semakin besar pula kemampuannya dalam menurunkan kadar kolesterol. Berdasarkan hasil
analisis korelasi Pearson antara nilai ICso antioksidan dan persentase penurunan kolesterol,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,601.

Perlu dilakukan uji aktivitas antikolesterol secara in-vivo untuk memvalidasi hasil uji
in-vitro dan mengetahui mekanisme kerja yang lebih komprehensif dalam sistem biologis.
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi sediaan farmasi atau
nutrasetikal dari fraksi etil asetat buah pedada merah sebagai kandidat obat herbal untuk

pencegahan dan pengobatan hiperkolesterolemia.
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